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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka beberapa kesimpulan yang dapat diambil yaitu : 

1. Penerimaan masyarakat terhadap program Bunda Menyapa 

Masyarakat merasakan manfaat yang nyata dari adanya program Bunda 

Menyapa seperti menguatkan ketahanan pangan keluarga, mengurangi 

pengeluaran belanja harian, bahkan menciptakan kegiatan positif yang bisa 

masyarakat lakukan. Dalam pelaksanaannya masyarakat juga diberikan 

kemudahan dalam mendapatkan informasi terkait program serta menentukan 

pilihan dalam melaksanakan program. Penerimaan yang baik mendorong 

masyarakat memiliki kepercayaan dan dukungan yang tinggi terhadap 

keberlanjutan program. 

2. Strategi pemberdayaan yang dilakukan program Bunda Menyapa 

Strategi yang digunakan dalam program Bunda Menyapa yakni penciptaan 

suasana masyarakat yang memungkinkan untuk pengembangkan potensi 

masyarakat, memberikan penguatan pengetahuan dan kemampuan masyarakat 

agar tidak adanya kesenjangan informasi, memberikan perlindungan kelompok 

masyarakat agar tidak adanya diskriminasi dengan menjaga interaksi sosial 

yang baik dan aman, memberikan bimbingan dan dukungan untuk 

meningkatkan potensi masyarakat, serta memelihara lingkungan yang kondusif. 

3. Hasil pemberdayaan masyarakat melalui program Bunda Menyapa dalam 

menguatkan ketahanan pangan keluarga 

Program Bunda Menyapa telah mendorong terjadinya peningkatan dalam aspek 

ketersediaan pangan pada keluarga dengan tersedianya pangan yang beragam 

dan bernutrisi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, memberikan 

kemudahan dalam mengakses pangan yang bisa kapan saja diinginkan melalui 

produksi sendiri ataupun petani lokal desa, serta pemanfaatan pangan yang 

digunakan masyarakat untuk meningkatkan kebutuhan gizi masyarakat.                                                                                    
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5.2 Implakasi 

Berdasarkan kesimpulan atas temuan dan pembahasan pada penelitian ini, 

berikut dibawah ini merupakan implikasi yang dapat peneliti berikan. 

Program Bunda Menyapa berpotensi menjadi model pemberdayaan 

masyarakat yang dapat di terapkan di daerah lainnya untuk menguatkan ketahanan 

pangan keluarga. Adapun pendekatan yang diterapkan dalam program ini yakni 

pendekatan informal dan partisipatif  terbukti efektif dalam meningkatkan 

penerimaan dan partisipasi masyarakat. Dengan adanya program Bunda Menyapa 

ini meningkatkan ketersediaan dan akses pangan lokal yang dapat berdampak 

positif pada ekonomi lokal serta kesehatan masyarakat di Desa Sampora. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpilan atas temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, 

berikut dibawah ini merupakan rekomendasi yang dapat peneliti berikan, 

diantaranya yaitu : 

1. Bagi penyelenggara program 

Program Bunda Menyapa yang diselenggarakan oleh pengelola program Desa 

Sampora ini sudah cukup baik, tetapi pada saat perencanaan program tidak 

dilakukan identifikasi potensi dan kebutuhan masyarakat secara komprehensif 

sebelum pelaksanaan program, hal ini cukup penting karena dapat meningkatkan 

efektivitas dan keberlanjutan program. Pengembangan sistem monitoring dan 

evaluasi yang lebih terstruktur untuk mengukur dampak program secara lebih 

akurat dan mengidentifikasi perbaikan. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya 

Peneliti yang ingin melakukan pengembangan pada program ini lebih lanjut 

diharapkan dapat mengembangkan program hingga tahap dampak jangka panjang. 

Sebab berdasarkan hasil temuan penelitian ini belum sampai tahap dampak dari 

program Bunda Menyapa, sehingga dengan adanya pengembangan kembali oleh 

peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengukur keberhasilan program secara 

berkelanjutan dengan menyesuaikan tujuan yang ingin dicapainya. 

Selain itu, peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan 

kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini. 


